


  



 

ABSTRAK 

Erpina I. Pakaya, 2018. “Pelaksanaan Nilai-Nilai Religius di SMK 

Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo”. Skripsi. Program Studi Administrasi 

Pendidikan Jurusan Manajemen Pendidikan. Pembimbing I) Dr. Arifin Suking, M. 

Pd dan pembimbinga II) Dr. Besse Marhawati, S. Pd, M. Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisipkan tentang Pelaksanaan Nilai-Nilai 

Religius Di SMK Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo yang di fokuskan 

pada: 1) jenis nilai-nilai religius di SMK Pariwisata Bubohu Kabupaten 

Gorontalo, 2) bentuk pelaksanaan nilai-nilai religius di SMK Pariwisata Bubohu 

Kabupaten Gorontalo, 3)  dampak pelaksanaan nilai-nilai religius di SMK 

Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) jenis nilai-nilai religius di SMK 

Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo yaitu a) budaya 5S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun), dan b) disiplin dalam beribadah. 2) bentuk pelaksanaan 

nilai-nilai religius di SMK Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo yaitu a) 

bentuk pelaksanaan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), b) bentuk 

pelaksanaan disiplin dalam beribadah. 3) dampak pelaksanaan nilai religius di 

SMK Pariwisata Bubohu Kabupaten Gorontalo yaitu a) dampak pelaksanaan 

nilai-nilai religius pada warga sekolah yaitu a) warga sekolah mulai religius, dan 

b) menerapkan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun). b) dampak 

pelaksanaan nilai-nilai religius pada warga masyarakat yaitu a) warga masyarakat 

sudah religius, b) warga masyarakat selalu terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan. 

Untuk itu disarankan kepada : 1) kepala sekolah yaitu hendaknya budaya sekolah 

diterapkan melalui program-program kegiatan sekolah lebih di intensifkan dan 

komitmen dalam melaksanakannya agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai, 2) guru yaitu dapat 

dijadikan sebagai pendorong untuk melaksanakan nilai-nilai budaya religius yang 

dikembangkan di sekolah sehingga tercipta budaya sekolah yang teligius, 3) siswa 

yaitu dapat melakukan nilai-nilai budaya religius yang dikembangkan di sekolah 

sehingga tercapai lingkungan sekolah yang religius, 4) peneliti yaitu dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode yang berbeda sehingga dapat 

menemukan arti penting nilai-nilai religius di sekolah.  
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